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ABSTRAK

Rini Febriyanti, 2012 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Metode Problem Solving Dalam
Pembelajaran IPS Di Kelas IV SDN 05
Limbanang Kecamatan Suliki Kabupaten
Lima Puluh Kota.

Berdasarkan studi pendahuluan peneliti di SD Negeri 05 Limbanang
Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota, ditemukan fakta bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep IPS. Hal ini disebabkan
guru masih dominan menggunakan metode ceramah atau komunikasi satu arah
dan menganggap pelajaran IPS adalah hafalan. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan
metode problem solving.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan
jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan
sebanyak dua siklus. Siklus I sebanyak dua kali pertemuan dan siklus II sebanyak
dua kali pertemuan dengan empat tahap kegiatan yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi dan tes/evaluasi.

Hasil penilaian penelitian siklus I pada tahap perencanaan menunjukkan
ketercapain yang diperoleh siswa 74,5%. Kemudian pada tahap pelaksanaan
ketercapaian yang diperoleh siswa 77,5%. Sedangkan pada tahap hasil belajar
menunjukkan ketercapaian yang diperoleh siswa 67%. Penelitian dilanjutkan pada
siklus II. Pada siklus II ketercapaian yang diperoleh siswa pada tahap perencanaan
menunjukkan ketercapain yang diperoleh siswa 85%. Kemudian pada tahap
pelaksanaan ketercapaian yang diperoleh siswa 87,5%. Sedangkan pada tahap
hasil belajar menunjukkan ketercapaian yang diperoleh siswa 83%. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan, terlihat adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II.
Dengan demikian dapat disimpulkan pada penelitian tindakan ini metode problem
solving dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa.
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DADT

PEN xvii [N

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam
kehidupan manusia, bertujuan untuk membentuk peserta didik yang memiliki
wawasan luas serta berdaya guna bagi masyarakat. Hal ini sejalan dengan
yang tercantum dalam UU NO.20 Tahun 2003 bahwa “Sistem pendidikan
nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman, bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, berilmu, mandiri dan bertanggung jawab terhadap keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara“.

Pendidikan juga merupakan modal yang paling utama bagi setiap

bangsa. Terutama bagi bangsa Indonesia yang sedang dalam tahap



pembangunan. Salah satu pembangunannya adalah dalam bidang pendidikan.
Karena dalam bidang pendidikan terjadi perbaikan sikap mental, intelektual,
dan keterampilan siswa. Pendidikan yang baik dan bermutu akan
menghasilkan manusia yang berkualitas. Salah satu pendidikan yang dapat
menghasilkan manusia yang berkualitas adalah pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS).

Ischak (2001:1.36) mengemukakan “IPS adalah bidang studi yang

mempelajari, membahas, dan menganalisis masalah sosial di masya ?

dengan meninjau berbagai aspek kehidupan”.

Depdiknas (2006:575) menyatakan bahwa mata pelajaran IPS

bertujuan agar peserta didik mer 1 buan :

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, 2) dasar untuk berfikir logis dan
kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, pemecahan masalah, dan
keterampilan dalam kehidupan sosial, 3) komitmen dan kesadaran
terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, dan 4) berkomunikasi,
bekerja sama dan berkopetensi dalam masyarakat yang majemuk,
di tingkat lokal, nasional, dan global.

Melalui mata pelajaran IPS ini, diharapkan siswa dapat peka dan
tanggap terhadap permasalahan yang terjadi di sekitarnya. Penanaman sikap
atau sikap mental yang baik melalui pembelajaran IPS tidak dapat di
lepaskan dari mengajarkan nilai dan sistem nilai yang berlaku di masyarakat,
dengan kata lain strategi pembelajaran pada IPS ini bertujuan untuk membina
dan mengembangkan sikap mental yang baik.

Menurut Depdiknas (2006:574) idealnya pembelajaran IPS itu harus

disusun secara sistematis, komprehensif, terpadu dan juga di rancang untuk



mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis
terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan
bermasyarakat yang dinamis. Dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta
didik akan memproleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam dalam
bidang ilmu yang berkaiatan.

Pembelajaran IPS disajikan secara interaktif yaitu pembelajaran yang

dapat membangkitkan minat, perhatian siswa, serta motivasi siswa dalam

belajar. Seorang guru harus mampu menyusun dan melaksanakan s{ 3

dan model pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif]

menyenangkan (PAIKEM) yang dapat menggairahkan motivasi siswa dalam
pembelajaran, guru juga harus menguasai berbagai macam startegi, metode
dan pendekatan sehingga proses pembelajaran berlangsung dalam suasana
yang kondusif dan menyenangkan yang nantinya dapat berdampak terhadap
hasil belajar siswa (Kunandar,2007:42)

Penggunaan metode yang tepat dalam proses pembelajaran
diharapkan siswa dapat mengalami seluruh tahapan pembelajaran serta dapat
membentuk siswa yang aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Metode
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran salah satunya adalah
metode Pemecahan Masalah (Problem Solving).

Dalam metode Problem Solving siswa dihadapkan kepada berbagai
macam problema atau masalah, dengan demikian diharapkan siswa berusaha

mengerahkan segala kemampuan yang dimiliki baik pikiran, perasaan serta



semangat untuk mencari pemecahan dari masalah yang dihadapinya sampai
siswa tersebut menemukan suatu kesimpulan dari masalah yang terjadi.
Metode Problem Solving ini sangat baik diberikan dalam
pembelajaran IPS di SD, sebab dalam KTSP tahun 2006 ada beberapa materi
yang cocok menggunakan pendekatan Problem Solving diantaranya materi
dengan Standar Kompetensi : Memahami sejarah, kenampakan alam dan
keragaman suku bangsa di lingkungan kebupaten/kota dan provinsi dengan

Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan kenampakan alam di lingkungan

kabupaten/kota dan provinsi serta hubungannya dengan keragama| 4

budaya.
Untuk menggunakan metode Problem Solving pada materi di atas
siswa dapat melakukannya melalui tahap-tahap pada Problem Solving, yaitu
mulai dari merumuskan masalah yang berhubungan dengan kenampakan
alam, adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan, mencari data atau
keterangan untuk memecahkan masalah, menetapkan jawaban sementara,
menguji kebenaran jawaban sementara, dan menarik kesimpulan.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan guru kelas IV
SDN 05 Limbanang Kecamatan Suliki, proses pembelajaran yang
berlangsung selama ini belum sesuai dengan tuntutan kurikulum, dimana
pada pembelajaran IPS guru belum sepenuhnya menggunakan metode
Problem Solving pada materi yang berkaitan dengan permasalahan seperti
dalam materi kenampakan alam di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi

serta hubungannya dengan keragaman sosial budaya.



Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan guru tentang
penggunaan  metode Problem Solving dalam pembelajaran IPS, ini
mengakibatkan siswa: (1) kurang aktif dalam proses pembelajaran, (2)
kurang dapat mengembangkan minatnya, (3) kurang dapat merealisasikan
ilmu pada kehidupan nyata, (4) kemampuan berfikir kritis siswa kurang dapat
dikembangkan, (5) begitu juga daya nalar siswa dalam menyelesaikan
masalah kurang dapat dikembangkan. Hal ini akan berdampak kepada hasil

belajar siswa. Dimana mata pelajaran IPS khususnya, rendah dan KKM

belum dapat dicapai secara maksimal. Untuk lebih jelasnya dapat dili 5

tabel dibawah ini.
Tabel 1.1. Daftar Nilai MID Semester I IPS Siswa Kelas IV SDN 05

Limbanang Kecamatan Suliki

KKM Nilai Ketuntasan Belajar
No | Nama Siswa Ulangan Belum Tuntas
: Tuntas
Harian

1 |EP 75 60 v
2 | AJ 75 40 v
3 |ADP 75 50 v
4 | AV 75 80 v

5 |BR 75 60 v
6 | M.I 75 60 v
7 | NM.P 75 80 v

8 |OB 75 80 v

9 [AP 75 60 v
10 [ BR 75 40 v
11 |LP.S 75 80 v

12 | MJ 75 60 v
13 | M.P 75 40 v
14 [M.A 75 80 v

15 | NS.W 75 80 v v
16 | R.S 75 60 v
17 [RA 75 80 v
18 | S.N.S 75 40 v




19 | S.OR 75 20 ~
20 | SOR 75 40
6 orang 14 orang
Jumlah 1190
Rata-Rata 59
Persentasi 30% 70%

Sumber : Data sekunder SDN 05 Limbanang Kec. Suliki

Dari tabel 1.1 terlihat bahwa pencapaian hasil belajar siswa masih
rendah. Dari 20 orang siswa bila dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh guru kelas IV yaitu 75 uintuk mata

pelajaran IPS, yang tuntas 6 orang (30%) orang dan yang belum 6 |

orang (70%) orang. Ini merupakan wujud dari penguasaan konsep s S
belum mencapai target. Sedangkan menurut BSNP (2006:12) “Pembelajaran
dikatakan berhasil apabila standar ketuntasan belajar dari kelas mencapai
75% .

Untuk mengatasi masalah pembelajaran IPS dengan nilai yang
diharapkan memuaskan, maka penulis memilih metode pembelajaran IPS
yaitu dengan menggunakan metode Problem Solving dan diharapkan peserta
didik akan mampu untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya
dalam pembelajaran dengan harapan hasil belajar siswa dapat meningkat.

Menurut Nurmelia (dalam Rika, 2008:4) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa “Hasil belajar IPS dengan menggunakan metode
Problem Solving akan meningkatkan hasil belajar siswa dari pada

menggunakan metode konvensional”.



Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, penulis tertarik
untuk memperbaiki proses pembelajaran dengan melakukan penelitian
tindakan kelas yang berjudul ”Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan
menggunakan Metode Problem Solving dalam Pembelajaran IPS di
Kelas IV SDN 05 Limbanang Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh
Kota”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka

rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini adalah : Bagai 7

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode

solving Dalam Pembelajaran IPS Di Kelas IV SDN 05 Limbanang
Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota.
Adapun rumusan masalah secara khusus adalah :

1. Bagaimanakah rencana pembelajaran (RPP) IPS dengan menggunakan
metode Problem Solving untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas
IV SDN 05 Limbanang Kecamatan Suliki?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan
metode Problem Solving untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas
IV SDN 05 Limbanang Kecamatan Suliki?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Problem
Solving pada pembelajaran IPS di kelas IV SDN 05 Limbanang
Kecamatan Suliki?

C. Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan :

1. Rencana pembelajaran IPS dengan menggunakan metode Problem Solving
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 05 Limbanang
Kecamatan Suliki.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan metode Problem
Solving untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 05

Limbanang Kecamatan Suliki.

3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Problem Solf ¢ p

mata pelajaran IPS di kelas IV SDN 05 Limbanang Kecamatan SumkT:
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa
pihak, terutama:
1. Bagi penulis
a. Dapat menambah wawasan penulis tentang langkah-langkah
penggunaan metode Problem Solving dalam mata pelajaran IPS dan
dapat menerapkannya di Sekolah Dasar.
b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan tugas akhir.
2. Bagi guru, dapat memperkaya penggunaan metode Problem Solving dalam
pembelajaran IPS, sehingga pembelajaran lebih bervariasi dan tidak

monoton.



3. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode Problem

Solving.

BABII
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan keberhasilan yang dicapai oleh siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut Oemar (2008:159) “Hasil
belajar menunjuk pada prestasi belajar dengan indikator adanya
perubahan tingkah laku pada manusia yaitu dari tidak tahu menjadi tahu,
timbulnya perubahan dalam kebiasaan, kesanggupan menghargai,

perkembangan sikap sosial dan emosional”. Sedangkan menurut Nana



(2004:57) “Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh, yakni
mencakup ranah kognitif, pengetahuan, atau wawasan; ranah afektif atau
sikap dan apresiasi; ranah psikomotoris, keterampilan atau perilaku”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah prestasi yang diperoleh oleh siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran yang mencakup pada pengetahuan yaitu kemampuan siswa
dalam mengingat pelajaran, serta dapat menerapkannya dalam bentuk
sikap dan keterampilan.

Hasil belajar dapat diukur melalui penilaian. Menurut Nasar

(2006:59) ”Penilaian adalah kegiatan pengumpulan dan penggunaan

informasi tentang proses dan hasil belajar untuk mengukuf 10

penguasaan siswa terhadap kompetensi yang telah diajarkan sebelummmya—

Selanjutnya Mulyasa (2007 9 nukakan “Penilaian terhadap hasil

belajar dapat dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar,
penilaian akhir tahunan”.
. Metode Pembelajaran

Dalam bahasa Inggris, method berarti cara. Dalam pembelajaran,
Sri (2008 :1.24) mengatakan “Metode adalah cara yang digunakan guru
dalam membelajarkan siswa”. Sedangkan menurut Joni (dalam Sri, 2008 :
1.24) menyatakan bahwa “Metode adalah berbagai cara yang bersifat
relative umum yang sesuai untuk mencapai tujuan tertentu”.

Pengertian metode pembelajaran menurut Abdul (2007:83) adalah:

“Sebagai proses atau prosedur yang hasilnya adalah belajar atau dapat pula



merupakan alat melalui makna belajar menjadi aktif”. Metode menurut
Sagala (2008:1) adalah “Cara yang digunakan oleh guru/peserta didik
dalam mengelolah informasi yang berupa fakta, data, dan konsep pada
proses pembelajaran yang mungkin terjadi pada suatu strategi”.

Merujuk kepada kedua pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa metode adalah cara atau kiat yang digunakan oleh guru
dalam menyampaikan pesan (materi pelajaran) agar dapat dipahami oleh
peserta didik sehingga mencapai hasil pembelajaran yang maksimal.

Menurut Anna (2005:75) ‘“Pembelajaran merupakan proses

interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa, baik di dalam maupun di

luar kelas dengan menggunakan berbagai sumber”. Sedangka] 11

Udin (2007:1.18) “Pembelajaran merupakan kegiatan yang “oarrasurerr
untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan
kualitas belajar pada diri siswa”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan proses hubungan timbal balik antara guru dan
siswa dalam dengan menggunakan berbagai sumber belajar untuk
meningkatkan kualitas belajar siswa.

Berdasarkan wuraian di atas metode pembelajaran adalah
serangkaian kegiatan atau usaha-usaha yang dilakukan dalam pencapaian
tujuan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan berbagai sumber
belajar serta dapat menjadikan siswa terlibat secara aktif dan berminat

dalam mengikuti proses pembelajaran.



3. Metode Problem Solving
a. Pengertian

Problem Solving merupakan salah satu metode yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran dengan
menggunakan metode Problem Solving menuntut keaktifan dalam diri
siswa, sedangkan guru hanya memberikan instruksi verbal yang
membantu atau membimbing siswa untuk memecahkan masalah yang
sedang di bahas. Menurut Nasution (2003:170) “Problem Solving

dapat dipandang sebagai proses di mana siswa menemukan kombinasi

aturan-aturan yang telah dipelajarinya sebelumnya dai 12

untuk memecahkan masalah yang baru”.

Sedangkan menurut Abin (2007:229) Dalam Problem Solving
siswa belajar merumuskan dan memecahkan masalah atau memberikan
respon terhadap ransangan yang menggambarkan, membangkitkann
situasi masalah dengan menggunakan berbagai aturan yang telah
dikuasainya”.

Berdasarkan pendapat di atas Problem Solving adalah suatu
proses yang kompleks dalam penyelesaian terhadap suatu masalah
mulai dari menyadari adanya masalah, merumuskan masalah,
memberikan respon terhadap masalah, serta menarik kesimpulan
berdasarkan aturan-aturan yang telah dikuasai sebelumnya.

Pembelajaran dengan menggunakan metode Problem Solving

ini dapat dilakukan dengan jalan melatih siswa untuk menghadapi



berbagai masalah baik masalah pribadi, masalah kelompok untuk
dipecahkan sendiri atau bersama-sama. Menurut Oemar (2008:151)
”Proses pemecahan masalah memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran, mencari dan
menemukan sendiri informasi/ data untuk diolah menjadi konsep,
prinsip, teori, ataupun kesimpulan”.

Sedangkan Wina (2008:214) menjelaskan ”Problem Solving
tidak mengharapkan siswa hanya sekedar mendengarkan, mencatat,

kemudian menghafal materi pelajaran akan tetapi melalui metode

problem solving siswa aktif berfikir, berkomunikasi, mq 13

mengolah data dan akhirnya menyimpulkannya”.

Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode
Problem Solving merupakan metode yang mendorong siswa untuk
berfikir secara sistimatis, berani menghadapi masalah, sehingga siswa
mampu untuk memecahkan atau menyelesaikan masalah dengan
menggunakan aturan-aturan yang telah dikuasai siswa sebelumnya,
baik dalam kehidupan pribadi maupun kelompok. Proses pemecahan
masalah ini membutuhkan mental dan intelektual dalam menemukan
dan memecahkan masalah tersebut berdasarkan informasi yang akurat
sehingga dapat di ambil suatu kesimpulan yang cermat.

b. Kelebihan Metode Problem Solving



Penggunaan metode Problem Solving dalam proses
pembelajaran sangat baik dilakukan, karena metode ini mempunyai
beberapa kelebihan atau keunggulan.

Martinis (2008:127) menjelaskan beberapa keunggulan metode
Problem Solving sebagai berikut:

a) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka
mengembangkan materi ajar, b) pemecahan masalah
melibatkan peserta didik secara aktif dalam belajar, c¢)
pemecahan masalah membantu peserta didik belajar
bagaimana mentransfer ilmu pengetahuan mereka ke dalam
dunia persoalan nyata, d) pemecahan masalah membantu
peserta didik mengembangkan pengetahuan baru untuk
kepentingan persoalan berikutnya, e¢) pemecahan masalah
dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik dan kemampuan mereka mengadaptasi situasi
pembelajaran baru, f) pemecahan masalah mef
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didik mengevaluasi pemahamannya dan mengi
alur berpikirnya.

Sedangkan Roestiyah (2001 :76) mengemukakan bahwa
keunggulan dari metode Problem Solving adalah :

a) Dapat membantu dan mengembangkan self-consept”
pada diri siswa sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep
dasar dan ide-ide dengan lebih baik; b) membantu dalam
menggunakan ingatan dan transfer pada situasi belajar yang
baru; ¢) mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas
inisiatifnya sendiri, bersikap obyektif, jujur dan terbuka; d)
mendorong siswa untuk berfikir intuitif dan merumuskan
hipotesanya sendiri; e) memberikan kepuasan yang bersifat
instrintik; f) situasi proses belajar menjadi lebih merangsang;
g) dapat mengembangkan bakat/ kecakapan individu; h)
memberi kebebasan pada siswa untuk belajar sendiri; i) dapat
menghindari siswa dari cara-cara belajar yang tradisional; k)
dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga
mereka dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.

Dan juga Sri (2008 : 5.32) mengemukakan bahwa keunggulam

dari metode Problem Solving adalah ”(a)Mengembangkan



kemampuan berfikir ilmiah; (b) mengembangkan kemampuan berfikir
kritis; (c) mempelajari bahan pelajaran yang aktual dengan kebutuhan
dan perkembangan masyarakat; (d) jika dilaksanakan secara kelompok
dapat mengembangkan kemampuan sosial siswa; dan (e)
mengoptimalkan kemampuan siswa”.

Lebih lanjut Wina (2008:220) menjelaskan bahwa problem
solving mempunyai keunggulan diantaranya:

a) Pemecahan masalah (Problem Solving) merupakan teknik

yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran, b)

pemecahan masalah (Problem Solving) dapat menantang

kemapuan peserta didik serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik, c)

pemecahan masalah (Problem Solving) dap
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peserta didik bagaimana mentransfer pengetd
untuk memahami masalah dalam kehidupd

pemecahan masalah (Problem Solving) dapat membantu
peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggung jawab alam pembelajaran yang mereka lakukan,
e) melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada
peserta didik bahwa setiap mata pelajaran, pada dasarnya
merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang harus dimengerti
oleh peserta didik, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau
diberi buku-buku saja, f) pemecahan masalah (Problem
Solving) diaanggap lebih menyenangkan dan disukai peserta
didik, g) pemecahan masalah (Problem Solving) dapat
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir
kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk
menyesuaikan dengan pengetahuan baru, h) pemecahan
masalah (Problem Solving) dapat memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang
mereka miliki dalam dunia nyata, i) pemecahan masalah
(Problem Solving) dapat mengembangkan minat peserta didik
untuk secara teru-menerus belajar sekalipun belajar pada
pendidikan formal berakhir.

Berdasarkan keunggulan metode Problem Solving yang

dikemukan di atas, hendaknya dalam melaksanakan metode ini guru



C.

harus menyesuaikan dengan materi yang diajarakan sehingga tujuan

pembelajaran tercapai dengan baik.

Langkah-Langkah Metode Problem Solving

Penggunanan metode Problem Solving ini akan berhasil apabila

dalam pelaksanaanya sesuai dengan langkah-langkah penggunaanya.

Syaiful (2006:91) menjelaskan beberapa langkah-langkah penggunaan

metode Problem Solving, sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan

Menentukan sesuatu yang merupakan masalah pada 16 I

menimbulkan tanda tanya dalam pikiran siswa \f

kemampuan dengan memahami hakikat masalah secara jelas dan
ketegasan rumusan masalah.

Mencari data/ keterangan untuk memecahkan masalah

Melalui membaca buku sumber dan melakukan diskusi kelompok
untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan masalah yang
akan dipecahkan tersebut.

Menetapkan jawaban sementara

Berdasarkan data yang diperoleh dari buku sumber dan diskusi
kelompok, maka dapat ditetapkan jawaban sementara dari masalah
tersebut

Menguji kebenaran jawaban sementara

Meninjau kembali jawaban sementara yang telah ditetapkan dengan

menganalisis secara kritis dan melihat hubungannya dengan



pemecahan masalah berdasarkan laporan dan tanggapan hasil
diskusi.
5) Menarik kesimpulan
Sesuai analisis dan pengujian kebenaran jawaban sementara, ditarik
kesimpulan akhir yang merupakan pemecahan dan jawaban dari
masalah tersebut.
Lebih lanjut Jhon Dewai (dalam Wina 2008:217) menjelaskan

langkah-langkah metode problem solving adalah sebagai berikut:
17

1) merumuskan masalah, yaitu langkah
merumuskan masalah yang akan dipecahkan, 4

masalah, yaitu langkah peserta didik meninjau masalah secara
kritis dari berbagai sudut pandang, 3) merumuskan hipotesis
yaitu langkah peserta didik merumuskan Dberbagai
kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang
dimilkinya, 4) mengumpulkan data, yaitu langkah peserta didik
mencari dan mengambarkan informasi yang diperlukan untuk
pemecahan masalah, (5) pengujuian hipotesis, yaitu langkah
peserta didik mengambil atau merumuskan kesimpulan sesuai
dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang diajukan, 6)
merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah
peserta didik menggambarkan rekomendasi yang dapat
dilakukan sesuai rumusan hasil pengujian hipotesis dan
rumusan kesimpulan.

Penggunanan metode Problem Solving akan berhasil apabila
dalam penggunaannya sesuai dengan langkah-langkah yang ada.
Tahapan dalam pelaksanaanya harus sistematis mulai dari adanya
masalah yang jelas untuk dipecahkan, mencari data/ keterangan untuk

memecahkan masalah, menetapkan jawaban sementara, menguji

kebenaran jawaban sementara, menarik kesimpulan



d. Penggunaan Metode Problem Solving dalam Pembelajaran IPS SD
Metode Problem Solving dapat dipergunakan untuk
memecahkan masalah-masalah dalam mata pelajaran IPS. Supaya
tujuan pembelajaran IPS yang diinginkan tercapai, guru hendaknya
mampu memilih bahan yang cocok untuk diajarkan kepada peserta
didik. Adapun kriteria pemilihan bahan pelajaran dalam pembelajaran
Problem Solving menurut Wina (2008:216) adalah sebagai berikut:
1) Bahan yang di akan di ajarkan harus mengandung isu-isu yang

mengandung konflik (konflik issue) yang bisa bersumher herita
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rekaman video, dan yang lainnya.

2) Bahan yang dipilih adalah yang bersifat familiar dengan peserta
didik, sehingga peserta didik dapat mengikutinya dengan baik.
3) Bahan yang dipilih merupakan bahan yang berhubungan dengan
kepentingan orang banyak (universal), sehingga terasa manfaatnya.
4) Bahan yang dipilih merupakan bahan yang mendukung tujuan atau
kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.
5) Bahan yang dipilih sesuai dengan minat peserta didik sehingga
setiap peserta didik merasa perlu untuk mempelajarainya.
Agar pelaksanaan Problem Solving dapat berjalan dengan
efektif dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan maka perlu
dilakukan persiapan sebelum pelaksanaannya. Persiapan yang perlu

dilakukan sebelum pembelajaran berlangsung adalah sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

Membuat rencana pembelajaran, dimana di dalamnya terdapat
semua proses belajar yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
Membuat atau memperbanyak lembar kerja peserta didik yang
berisikan tentang pertanyaan-pertanyaan.

Menyediakan media yang relevan dengan materi.

Kesiapan peserta didik dalam mendengarkan pembelajaran.

Setelah persiapan dilakukan, langkah-langkah kegiatan yang

dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan

metode Problem Solving adalah: 19

1))

2)

Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal, kegiatan yang harus dilaksanakan guru
adalah membuka pelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran,
mengemukakan langkah-langkah pembelajaran, dan tanya jawab
untuk pemgembangan materi
Kegiatan Inti

Kegiatan Problem Solving dilaksanakan dengan materi yang
akan di ajarkan atau disampaikan oleh guru, peserta didik berusaha
untuk mencari, mengumpulkan, memperoleh, memproses dan
mendapatkan suatu kesimpulan tentang pemecahan masalah.
Selama kegiatan Problem Solving berlangsung guru harus selalu
siap membantu peserta didik yang memerlukan bimbingan atau

penjelasan.



Dalam kegiatan inti ini hendaknya langkah-langkah metode
problem solving dilakukan oleh guru. Mulai dari adanya masalah
yang jelas untuk dipecahkan, merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mencari data atau informasi yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah, menguji hipotesis sampai menetukan pilihan
penyelesaian.

Pada tahap pelaksanaan ini sangat dibutuhkan penjelasan dan
arahan dari guru, bila peserta didik tidak mengerti maka guru akan
memberikan penjelasan dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan

sehingga peserta didik menyadari ketelitiannya.

3) Kegiatan Akhir

Data yang didapat peserta didik dapat ditetapkan kemudian
melakukan evaluasi, jadi dengan demikian pada kegiatan akhir ini
hendaknya dapat dipahami dan dimengerti sehingga menghasilkan

suatu kesimpulan.

4. Hakikat Pembelajaran IPS
a. Pengertian

IPS merupakan gabungan dari beberapa cabang ilmu sosial
seperti sosiologi, sejarah, ekonimi, geografi, politik, hukum dan
sebagainya. Pada umumnya mata pelajaran IPS akan membahas
hubungan antara manusia dan lingkungannya atas dasar realitas dan

fenomena sosial. Menurut Depdiknas (2006:575) ”IPS merupakan



pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu-isu sosial yang diberikan mulai
pada jenjang SD/MI/ SDLB sampai SMP/MTS/SMPLB”. Sejalan
dengan pendapat di atas Ischak (1997:30) menjelaskan ”IPS adalah
bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan
masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek
kehidupan dalam suatu panduan”.

Merujuk kepada kedua pendapat ahli di atas dapat disimpulkan

bahwa IPS merupakan suatu bidang studi yang mengkaji, menelaah

dan menganalisis gejala yang berkaitan dengan masalah sosi o1

kehidupan bermasyarakat ditinjau dari berbagai aspek dan diharapkan
mampu mengembangkan dan melatih sikap, nilai, moral dan
keterampilan siswa.
. Tujuan IPS

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah memberikan
bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri
sesuai bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya serta berbagai
bekal untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Menurut Gross (dalam Etin, 2008:14) “Tujuan pendidikan IPS adalah
untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dalam
kehidupan masyarakat”. Sedangkan Menurut Depdiknas (2006:575)
mata pelajaran IPS bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai

berikut:



(1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya. (2) memiliki kemampuan
dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan
sosial. (3) memiliki kesadaran dan komitmen terhadap nilai-
nilai sosial dan kemanusiaan. (4) memiliki kemampuan
berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetensi dalam
bermasyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasioanal dan
global.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan IPS adalah untuk membentuk warga negara yang

berkemampuan sosial dan mengembangkan sikap, keterampilan dalam

berpikir kritis dan kreatif dalam melihat hubungan dengan lingkungan

sosialnya dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap bg 22 |n

negara Indonesia.
Ruang Lingkup IPS

IPS membahas tentang bagaimana manusia berhubungan
dengan lingkungan sekitarnya. Ini disebabkan karena manusia tumbuh
dan kembang pada lingkungan yang memiliki sistem sosial dan budaya
yang berbeda.

Menurut Ischak (2000:1.37) “Ruang lingkup IPS adalah hal-hal
yang berkenaan dengan manusia dan kehidupannya meliputi semua
aspek kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat”.

Selanjutnya Depdiknas (2006:575) menjelaskan ruang lingkup
mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut: “(a) manusia,
tempat dan lingkungan. (b) waktu, keberlanjutan dan perubahan. (c)

perilaku, ekonomi dan kesejahteraan, (d) sistim sosial dan budaya yang



meliputi aspek kehidupan manusia dikaji berdasarkan satu kesatuan
gejala sosial atau masalah sosial”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup mata pelajaran IPS adalah mengkaji manusia dan segala aspek
yang berhubungan dengan kehidupannya.

B. Kerangka Teori
Hasil belajar merupakan keberhasilan yang diperoleh siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran yang di ukur melalui tes. Keberhasilan yang

diperoleh siswa dapat dilihat dari perubahan yang tingkah laku pada siswa

setelah mengikuti proses pembelajaran, yaitu perubahan dari yang tid 23

menjadi tahu, perubahan kebiasaan, kesanggupan menghargai orang lain,
perkembangan sikap sosial dan emosional. Untuk mencapai hasil belajar yang
baik salah satunya dapat dicapai melalui penggunaan metode Problem Solving
dalam proses pembelajaran. Metode Problem Solving merupakan metode yang
mendorong siswa untuk berfikir secara sistimatis, berani menghadapi masalah,
sehingga siswa mampu untuk memecahkan atau menyelesaikan masalah
dengan menggunakan aturan-aturan yang telah dikuasai siswa sebelumnya dan
membutuhkan mental dan intelektual berdasarkan informasi yang akurat
sehingga dapat di ambil suatu kesimpulan yang tepat.

Metode Problem Solving ini dapat dilaksanakan pada setiap mata
pelajaran yang mengandung permasalahan, salah satunya adalah mata
pelajaran IPS. Penggunaan metode Problem Solving dalam proses

pembelajaran dapat dilakukan melalui beberapa tahap-tahap, yaitu: tahap



pertama menyadari adanya yang akan dicari penyelesainnya, kedua
merumuskan masalah, dalam merumuskan masalah ini akan dipilih masalah
mana yang paling membutuhkan penyelesaian, ketiga membuat jawaban
sementara dari masalah yang akan dicari penyelesaiannya berdasarkan
pengetahuan yang telah dimiliki, keempat mencari data atau informasi yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas, kelima menguji kebenaran
jawaban sementara dengan data atau informasi yang telah dikumpulkan dan
yang keenam adalah menarik suatu kesimpulan jawaban yang paling benar

dan dapat segera direalisasikan dalam menyelesaikan masalah tersebut.
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Bagan 2.1. Kerangka Teori Penelitian

PENERAPAN PROBLEM SOLVING DALAM
PEMBELAJARAN IPS DI KELAS IV SDN 05
LIMBANANANG KECAMATAN SULIKI

y

LANGKAH-LANGKAH
METODE PROBLEM
SOLVING:

1. Adanya masalah yang jelas

untuk dipecahkan
2. Mencari data/ keterangan
untuk memecahkan masalah

3. Menetapkan jawaban
sementara

4. Menguji kebenaran jawaban
sementara

5. Menarik kesimpulan

Perancangan

1. Bagaimanakah rencana
pembelajaran IPS?

2. Bagaimanakah pelaksanaan
pembelajaran [PS?

3. Bagaimanakah hasil belajar
siswa?

Penilaian
1. RPP
2. Penilaian Proses
e Aspek Guru

e Aspek Siswa
3. Penilaian Kognitif
4. Penilaian Afektif
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BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Dari paparan dan hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab IV,

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS yang disusun sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan metode problem
solving dan menggunakan media untuk menciptakan aktifitas belajar
yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan metode problem
solving menggunakan lima langkah pembelajaran yang dilaksanakan pada
kegiatan inti yaitu menyadari adanya masalah yang jelas, mencari
data/keterangan untuk memecahkan masalah, menetapkan jawaban
sementara, menguji kebenaran jawaban sementara dan menarik
kesimpulan. Pada kegiatan akhir, siswa diarahkan untuk menyimpulkan
pelajaran dan memberikan tes akhir.

Dilihat dari hasil siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 67.
Setelah diadakan perbaikan pembelajaran pada siklus II dan nilai rata-rata
yang diperoleh siswa pada siklus II tersebut adalah 85. Jadi dilihat dari
nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada setiap siklus penggunaan metode
problem solving dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini,

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

l.

Pembelajaran IPS dengan menggunakan metode problem solving layak
dipertimbangkan oleh guru untuk menjadi pembelajaran alternatif yang
dapat digunakan sebagai referensi dalam memilih pedekatan pembelajaran.
Bagi peneliti yang ingin menerapkan bentuk pembelajaran ini, dapat
melakukan penelitian serupa dengan materi yang lain.

Bagi guru yang ingin menerapkan pembelajaran dengan menggunakan
Metode pembelajaran, disarankan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a. Dalam memberikan materi disesuaikan dengan konteks sehari-hari.

b. Perlu lebih kreatif dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan

situasi dunianya.
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